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Abstract

Salah satu sentra perikanan budidaya di Daerah Istimewa Yogyakarta adalah
Kecamatan Sedayu yang memiliki wilayah luas dan ketersediaan air yang dapat
diandalkan di Kabupaten Bantul. Pengusaha perikanan budidaya di wilayah ini
memfokuskan kegiatannya pada budidaya ikan hias, lele, gurami, nila, mujahir dan
ikan sidat. Kelompok Tani “Soemardjan & Sedayu” merupakan usaha perikanan

budidaya yang didirikan sekelompok warga di Desa Argomulyo Kecamatan Sedayu
Bantul.

Permasalahan utama kelompok ini dalam
lagi hingga sekarang adalah keterbatasa
terhambat produktivitasnya.

digunakan untuk menambah m
dalam satu kali panen dimana
tidak ada pendapatan atau m
operasional usaha budidaya ik

perjalanan usahanya dari mulai bangkit
n modal usaha sehingga menyebabkan
Pendapatan kelompok yang diharapkan bisa
odal usaha juga terbatas atau bahkan terkadang
masa produksinya membutuhkan waktu 3-6 bulan
erugi karena habis untuk biaya operasional. Beban
an hias terhitung cukup besar, terutama beban listrik.

PENDAHULUAN

TRHUR, 2016/2015 Perstintah Baeiah Istimewa Yogyakarta memiliki ntuk
meningkatkan produksi dan kualitas perikanan budidaya, gunam endukung pro rgi:iram :ntah
Pusat dalam usahanya menjadikan Indonesia sebagai eksportir ikan hias non.g‘or saue’“;? dunia
pada tahun 2019, dimana sampai saat ini Indonesia sudah menduduki perin ket hieves 111,
Dukungan Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta terhadap program Per?\ i hsPusat
tersebut diwujudkan melalui Dinas Kelautan dan Perikanan Daerah Istimewa Yo e;m ta s
menganggarkan dalam APBD Tahun 2018 sebesar 4 Miliar lebih, secara khususgzal artade rgam
peningkatan produksi dan pengembangan teknologi perikanan budidaya term izr-ndp:’os i
adalah ikan hias [2]. Akan tetapi, alokasi APBD yang besar belym 5l asuk di ::am'k:rn
keseluruhan masalah dalam perikanan budidaya. Oleh karena itu kese,?u menye es.jnuh
Daerah Istimewa Yogyakarta ini dan melihat potens; perikanan Dae'rah gsgix::a ‘;:::;:;ru
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:?gsrzzg.ltl:obesar B3), peilu mendapatk.arl perhatian dan dukungan dari Perguruan Tinggi agar
Program yang dijalankan memifiki harapan sukses yang tinggi.

Salah satu sentra perikanan budidaya di Daerah Istimewa Yogyakarta adalah Kabupaten
. 4] yang memiliki wilayah luas dan ketersediaan air yang dapat diandalkan. Pengusaha
perlkar.\an‘bumdaya di wilayah ini memfokuskan kegiatannya pada budidaya ikan hias, lele,
Eurami, nila, mujahir dan ikan sidat. Produk-produk perikanan tersebut merupakan hasil
budnday? masyarakat yang umumnya dilakukan secara idividual maupun berkelompok. Jumiah
produksi perikanan budidaya di Bantul berdasarkan data yang dikeluarkan oleh Dinas Pertanian
Pangan Kelautan dan Perikanan Pemerintah Kabupaten Bantul sebesar 12.027.236 kg [5].

Salah satu kecamatan di Kabupaten Bantul yang masyarakatnya melakukan usaha
budidaya perikanan adalah Kecamatan Sedayu. Usaha perikanan budidaya di Kecamatan Sedayu
Bantul menjadi sebuah peluang yang memiliki potensi besar untuk berkembang dengan
banyaknya pangsa pasar ikan. Hal ini tentu saja harus diiringi dengan kemampuan produksi dan
kemampuan manajemen usaha yang baik. Berdasarkan hasil wawancara dengan pelaku
budidaya perikanan di Kecamatan Sedayu, diperoleh informasi bahwa banyak dari pelaku usaha
perikanan budidaya di Kecamatan Sedayu Bantul memiliki pendapatan rata-rata yang hanya
cukup untuk mengembalikan modal dan menopang kehidupan sehari-hari. Untuk meningkatkan
volume usaha yang lebih besar tentu dibutuhkan dukungan. Maka sebagai titik awai untuk
dukungan tersebut dipilih kelompok tani ikan yang ada untuk dibina sebagai mitra dalam rangka
Pengabdian bagi Masyarakat (PbM). Kelompok tani budidaya perikanan yang dipilih adalah
"Spemardjan & Sedayu” dengan pertimbangan kelompok ini memiliki permasalahan yang
mewakili semua usaha sejenis di daerah tersebut. Jika pembinaan berhasil maka akan
menularkan hasil PbM ini kepada sesama petani ikan yang lain.

Kelompok Tani “Soemardjan & Sedayu” merupakan usaha perikanan budidaya yang
didirikan sekelompok warga di Desa Argomulyo Kecamatan Sedayu Bantul. Kelompok ini,
mengusahakan pembibitan, pemeliharaan, pembesaran dan pemasaran ikan. Pada awalnya,
fokus usaha mereka ada pada pembibitan dan pemeliharaan ikan hias, gurameh, bawal, lele, nila
dan ikan sidat. Bibit ikan diperoleh dengan membeli ke sesama pengusaha sejenis di daerah itu,
ke pasar ikan, atau hasil pemijahan sendiri. Supaya hasil ternaknya lebih banyak dan berkualitas
mereka berusaha membuat sendiri variasi pakan dan kolam pemeliharaan dengan harapan
mendapat hasil yang melimpah, sehingga dapat menerima pes-anan ikan. I.e‘bih banyak. Mereka
juga berharap jika sudah menghasilkan ikan secara te_ta‘p-akan juga memiliki pelanggén tetag.

Kelompok Tani nsoemardjan & Sedayu” didirikan oleh Bapak Soemardjan. Beliau
duk Dusun Pedes Desa Argomulyo Kecamatan Sedayu Bantul. Bermula pada
didaya ikan konsumsi, kemudian beralih budidaya ikan hias pada tahun 1991
andang mempunyai nilai ekonomi lebih tinggi. Dalam perjalanan usahanya,
g terbatas maka pada tahun 1994 diputuskan berkonsentrasi khusus pada
hun 2002, Kelompok Tani "Soemardjan & Sedayu” mendapatkan musibah
s ikan koi yang dibawa oleh ikan koi import dari Jepang yang disebut Koi
danya musibah ini menyebabkan kerugian yang besar bagi kelompok,
jap jual mati terserang KHV. Namun kelompok ini masih berusaha
beberapa tahun, meskipun akhirnya tidak berhasil. Akibatnya
dan mulai beralih pekerjaan lain. Kelompok tani ini akhirnya

Bantul [

merupakan pendu
tahun 1985 dari bu
karena ikan hias dip
mengingat lahan yan
ikan hias koi. Pada ta
dengan masuknya viru
Herpes Virus (KHV). A
semua induk dan koi s
melanjutkan usahanya hingga
anggota kelompok menyerah
vakum beberapa tahun.
Baru awal tahun 2
usahanya dengan modal sea
budidaya ikan hias dan mampu

014, Kelompok Tani ”Soemardjan & Sedayu” mulai menjalankan lagi
danya. Mereka bertekad untuk maju bersama dalam usaha
bertahan hingga sekarang. Permasalahan utama kelompok ini
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dalam perjalanan usahanya dari mulai bangkit lagi hingga sekarang adalah keterbatasan mod,)
usaha sehingga menyebabkan terhambat produktivitasnya. Pendapatan kelompok yang
diharapkan bisa digunakan untuk menambah modal usaha juga terbatas atau bahkan terkadang
dalam satu kali panen dimana masa produksinya membutuhkan waktu 3-6 bulan tidak ad,
Pendapatan atau merugi karena habis untuk biaya operasional. Beban operasional usaha
budidaya ikan hias terhitung cukup besar, terutama beban listrik. Hal ini dikarenakan dalam
Pemeliharaan ikan hias, listrik sangat vital perannya. Listrik ini digunakan untuk mengelola air
kolam agar ekosistem dalam kolam terjaga keseimbangan dan kesehatannya. Sedikit saja
keseimbangan dan kesehatan ekosistem terganggu bisa dipastikan akan terjadi kegagalan panen
yang menyebabkan kerugian. Pasokan listrik digunakan untuk mengaktifkan pompa air selama
24 jam non-stop agar sirkulasi air tetap terjaga dan mengaktifkan pompa udara yang juga
dijalankan selama 24 jam non-stop untuk memberi suplai oksigen dalam kolam.

Gambar 1. PengEfmaan listrik untuk,om
Kelompok Tani “Soemardjan & Sedayu”

Pa air dan pompa udara serta kondisi terkini

METODE PELAKSANAAN

Pendekatan yang dilakukan dalam memberikan solusi terhadap Permasalahan tersebut
diatas adalah melalui pendekatan penerapan IPTEK Maupun teknologi tepatguna, dalam usulan
PbM ini adalah penggunaan teknologi sumber energi listrik alternatif Metoda Per;dekatan ang
ditawarkan untuk mendukung realisasi program adalah dengan mengajak mereka melaksanZkan
pencermatan dan perhitungan produksi ikan Yang sudah dijalankan Sampai den, i
hasilnya. Sehingga akan timbul kesadaran usaha yang s gan capaian

€cara sukare|a akan
' nu mela kan
penerapan IPTEK yang ditawarkan. Secara rinci rencana pelak e

$anaan kegiatannya ada bagai
berikut: _ Y lah sebag
1. Tahap persiapan, meliputi: penyiapan administras
pengusul akan mendiskusikan teknis pelaksanaan ke
2. Tahap pelaksanaan, tahap ini terdiri dari:
a) pengadaan panel surya Panel surya digunakan sebagai tekn )
. ol "
listrik alternatif; O8! penghasil/sumber
b) Instalasi panel surya di tempat mitra;
c) Evaluasi hasil penerapan IPTEK di tempat mitra_
3. Tahap penyelesaian, yang merupakan tahap Penyusunan |3 o ; ,
kepada masyarakat. Poran Kegiatan Pengabdian

i dan suryei.

) Pada tahap survei, tim
glatan Pengab

dian dengan mitra;
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Partisipasi mitra dalam pelaksanaan

en ian ditunj
dan kesanggupan kerja sama seba pengabdian ditunjukkan dengan adanya dukungan

. . gai mitra dengan tim dari Universitas Pembangunan Nasional
d\i/tit:i:;:&a:cr)l:g:lzll(zir:;;aelgilszr D€[:k5finaan Pengabdian bagi Masyarakat. Partisipasi mitra ini
R .aan €giatan secara bersama-sama mulai dari identifikasi masalah,
' asl penerapan IPTEK, dan sosialisasi program sesuai petunjuk
pelaksanaan.
‘ E..erqasarkan hasil diskusi dengan mitra disepakati bersama bahwa peran listrik sangat
vital bagi mitra namun beban biaya listrik sangat besar sehingga menguras pendapatan yang
sgha rusnya bisa digunakan untuk mengembangkan usaha. Berangkat dari fakta tersebut maka
dirumuskan permasalahan bagaimanakah cara mendapatkan sumber energi listrik alternatif
selain listrik dari PT. PLN (Persero).

Solusi diarahkan melalui penggunaan teknologi yang benar-benar dapat dilakukar oleh
Kelompok Tani “Soemardjan & Sedayu” dengan memanfaatkan potensi yang tersedia, murah
dan mudah dilaksanakan. Dari hasil analisa penyebab masalah dapat disimpulkan sementara
bahwa solusinya adalah menerapkan sumber energi listrik alternatif selain dari PT. PLN (Persero)
untuk mengurangi beban operasional, sehingga dapat meningkatkan pendapatan mitra dan
dengan meningkatnya pendapatan diharapkan ada alokasi untuk menambah modal usaha.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Progres pelaksanaan dan pencapaian kegiatan PbM Kelompok Tani Budidaya lkan Hias

di Desa Argomulyo Sedayu Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta adalah sebagai berikut:
1. Terbentuknya sistem manajemen wirausaha mandiri yang sistematis.
Dalam rangka membentuk sistem manajemen wirausaha mandiri mitra, Tim
Pengabdi mengadakan diskusi dan sharing dalam bentuk Focus Group Discussion (FGD)
dengan mitra mengenai manajemen produksi dan manajemen pemasaran secara online,
dengan memanfaatkan marketplace-marketplace raksasa yang sudah berkembang dan

media-media sosial.

e
T

R _‘!‘f\!l'v.‘;rx vy,

o i

: o St

R4 iyt )
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a online

pemasaran secar

nologi untuk membantu proses produksi.
PbM ini akan memberikan solusi terhadap permasalahan

ket teknologi sumber energi listrik alternatif selain listrik
lih sebagai solusi terhadap permasalahan yang dihadap

2. Tersedianya paket tek
Sesuai dengan rencand,

yang dihadapi oleh Mitraf yaitu c;;ai
dari PLN. Paket teknolog! yang dip
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Mitra adalah teknologi Panel Surya. Berdasarkan kesepakatan dengan Mltr? karena
keterbatasan, untuk PbM kali ini, direncanakan panel surya yang aykan dipasang dlguna‘kan
untuk back up 1 (satu) pompa kolam selama 12 (dua belas) jam_ saja ata'u. pad? waktu siang
hari saja. Sementara peralatan kolam yang digunakan oleh Mitra ter('jm dari 11 '(sebeias)
pompa kolam dan 3 (tiga) pompa udara (aerator). Berdasarkan perhitungan dari venc.ior,
agar mampu back up keseluruhan perlatan kolam Mitra selama 24.(dua puluh en‘1p'at) jam
dibutuhkan biaya kurang lebih sebesar Rp. 295 Juta. Dengan demikian p'ad.a PbM ini belum
mampu menyelesaikan permasalahan Mitra secara tuntas, akan tetapi diharapkan dapat
menjadi titik awal keberlanjutan kerjasama Tim Pengabdi dan Mitra.

Gambar 2. Panel surya dan lokasi pemasangannya

KESIMPULAN

Pelaksanaan Program PbM ini memang belum tuntas dilaksanakan namun sudah
dirasakan manfaatnya bagi Mitra. Selama ini Mitra melakukan
pengetahuan yang terbatas mengenai paket teknologi
meningkatkan produktivitasnya. Dengan program ini wawa
ikan semakin meningkat sehingga menumbuhkan dan meni

budidaya ikan dengan
yang dapat dimanfaatkan untuk
san dan semangat untuk budidaya
ngkatkan produktivitasnya.
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